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A. Latar Belakang Masalah

Bangsa Indonesia sudah dikenal dengan sikap keramah-tamahan
a tatanan kesopanan, hal ini"sudah men |:. iri khas bagi masyarakat Indonesia

karena dapat dibuktikan dengan kebiasaan masyarakat Indonesia yang selalu

tersenyum dan selalu menyapa pada saat @eértemu dengan orang lain. Perilaku

gm

ersebut menjadi karakte syarakatnya

gan istilah sopan san gan baik dan

\ di junjung tingg i i ai dengan pendapat

Oe

dalam perilaktgsantun dalam tutur katd; Mgl halsed®®an kelakuan yang baik sesuai
dengan adatfistiadatsdan KA R}ﬂaw AN@n " Sedangkan
Santun menurut ari(2014:129) adalah "sifat yang halus dan baik hati dari

sudut pandang tata Bahasammnaup ta perilakunya kesemua orang.”
Berdasarkan paparan diatas ilak Asantun merupakan sebuah akiivitas
yang terjadi di dalam bermasyarakat. opan biasa andai melalui

perilaku menghormati kepada orang yang lebih tua, tutt , dan cara
berpenampilan yang sopan. Seseorang Yyang berperilaku santun ketika
berkomunikasi dapat menggunakan bahasa juga bertuturkata dengan baik dan
halus, serta mempunyai tingkah laku yang baik terhadap masyarakat, khususnya

kepada orang yang lebih tua.



Bentuk perilaku yang baik yang harus dilakukan oleh setiap manusia terutama
pada anak yang seharusnya ditanamkan sejak dini yaitu hormat pada orang tua
dengan cara mencium tangan kedua orangtua, membungkukan badan pada saat

berjalan melewati orang yang lebih tua sebagai tanda hormat, mengucapkan

asih ketika diberikKan..sesuatu, memgucapkan maaf pada saat berbuat

salahan, selalu menerima=sesuatu mﬁ akan tangan kanan, dan selalu

mengucapkan salam pada saat berkunjung. Tujuan salam dapat meningkatkan

interaksi antar sesama dan berdampak [pada rasa penghormatan sehingga
erciptanya rasa saling argaﬁn

Perbandingan perila g sangat jauh

1l|‘\\ Sikap yang se ja : leluhur dahulu Kini
sudah,perlahan mengikis-a hampir tidz 3 ebut.pada sebagian
orang. dak ering diterapkan nila

tua menghaBai yéhg K A R AWAN Gh terkikis dan

tergerus bersamaidengankemajuan zaman modern ini, Hal ini juga terjadi pada

ormati yang tua, dan yang

peserta didik yang sedangydala hap belajar, termasuk peserta didik yang kura 'g
sopan terhadap guru dan sesama te ebaya yang lainnya. Namun gpada
umumnya saat ini guru hanya lebih s, pada P akademik
semata (Ujiningsih dan Antoro, 2010:2).

Berdasarkan hasil obervasi awal yang dilakukan oleh peneliti di bulan Januari
2021 pada kelas V di SDN Palumbonsari 111 bahwasannya banyak ditemui perilaku
siswa yang bertentangan dengan norma yang seharusnya, seperti hilangnya sikap

hormat terhadap guru, jalan dengan membusungkan dada, siswa bersikap acuh saat



diberi nasehat, siswa menggunakan nada tinggi saat berbicara dengan guru,
ketidaksopanan bahasa yang digunakan siswa, dan merosotnya tingkat ketaatan
ibadah siswa. Saat ini anak mengalami banyak mendapatkan tarikan-tarikan untuk

melakukan perbuatan yang tidak baik yang akbibatnya krisis moral saat ini sangat

prihatinkan (Fayumi dkks2014:23)

enjadi peran sebelumnya, untuk menangani

hal tersebut maka perlu setiap individu siswa di didik dalam hal berperilaku, salah

Sesuai dengan apa yang

satunya yang dapat dilakukan guru yaitu gngan memberikan pengetahuan dan

arahan lebih mengena| eorang umat

slim, apabila seseora memberikan

\

yang baik dala gaul dengan sesama

uS-cliv) arna| dengan

pgkah laku) yang luric

CKARAWANG =

berikan, nasihat bagaimana cara bertingkah laku yang sopan

mengatakan bahwa "Guru
adalah orang
itu guru perlu
terhadap orang lain."”

Ibadah merupakan bentuk i Krta'téshadap sang Kholig. dalam beribada
kita semua berupaya untuk mendekatkan@ici kepada aatigdan
mengamalkan segala perintah-Nya serta me gan-Nya.
Kedudukan manusia dalam beribadah adalah untuk mematuhi, mentaati, dan
melaksanakan dengan penuh ketundukan pada Allah Subhanahu Wa Ta’ala sebagai

bukti, pengabdian dan rasa terimakasih kepada-Nya. Hal demikian dilakukan

sebagai tanda berserah diri, patuh, serta tunduk guna mendapatkan kedamaian dan



keselamatan. Dalam surat Al-Fatihah ayat 5 Allah Subhanahu Wa Ta’ala

berfirman:

dnaisd BGI5 Jasd A6
- Ng . .0’

ngkaulah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkaulah

Ibadah yang dilakukan seseora

g ak dampak pada perilaku sosialnya,

Ibadah seseorang di lingkungan sekolah danf:jnasyarakat sapat berpengaruh sekali

erhadap perilaku yang d.|.m.|.l|k| oleh setiap i 'zd.uudu Samak.l.n._taat seseorang itu

eribadah maka semakl pe
'-, bentukan  perilaku
a

aan kita menjal
Qura . . gngan hati.

Rahemani(2018:96) menyatakan bahwa "AKMak yang bal at membentuk adab
dan perilaku yahg B kKAR w é(an spontanitas

dalam berbuat keba

9. Salah satu

pfasaan. Dengan

asa, dan membaca Al-

Muhaimin (2014:47) gung an bahwa "karena manusia adalah makhfuk
sosial, ia harus mempunyai ker guan da perkomunikasi, sehing@a bisa
menjalin hubungan baik dengan orang." Berpe opan santun merupakam'Sikap
positif yang seharusnya diterpakan dalam kehidupan sehari-hari dan dalam
bermasyarakat. Seseorang yang mempunyai perilaku sopan santun dan budi pekerti
yang baik saat bermasyarakat akan berdampak positif juga terhadap dirinya seperti
disenangi oleh banyak orang, juga disegani dan dihargai keberadaannya.

Sebaliknya, seseorang yang mempunyai perilaku negatif maka akan berdampak



negatif juga untuk dirinya sendiri seperti tidak dihargai dan dijauhi oleh masyarakat
karena tidak mempunyai perilaku yang baik.
Idealnya proses pendidikan yang berlangsung di sekolah dapat menghasilkan

anak didik yang tidak hanya memiliki kemampuan pada ranah kognitif semata atau

gdai secara intelektual sajaxnamun hendaknya juga diimbangi dengan Perilaku

akhlak yang mulia. Karena seimbara keduanya merupakan hal yang

sangat penting, sebab anak yang memiliki kecerdasan Intelektual yang tinggi tanpa

diimbangi dan diiringi dengan Ketaatan f badah yang baik belum menjamin

sembentukan perilaku pesitif siswa-secara-maksimal. aat ini masih
1yak yang lebih fokus pen ia - Kade jiningsih dan
tore, 2010:2).

a sangat erat

dengan pe sopan satun SISWe mengemukakan bahwa

"Sopan santun pakKaAkR Rw uN Gi-hari sebagai
cerminan kepribadian dangbudi pekerti luhur yang di dalam Islam lebih dikenal
dengan konsep akhlak: iibadah jika dapat menjalankannya dengan tdat
maka siswa akan mempunyar-adab, sopa atun dan memiliki karakter yanggkuat
sehingga perilaku yang muncul itu adalah'éenderungpe

Berdasarkan uraian masalah diatas, peneliti terta S tentang

penelitian “Hubungan Ketaatan Beribadah Dengan Perilaku Sopan Santun

Siswa Kelas V Sekolah Dasar”

B. Identifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditulis diatas, dan menurut
Fayumi, dkk (2014:23) yang menyatakan bahwa "saat ini anak mengalami banyak
mendapatkan tarikan-tarikan untuk melakukan perbuatan yang tidak baik yang

akbibatnya krisis moral saat ini sangat memprihatinkan" maka masalah yang timbul

at peneliti definisikan sébagai berikut :

Hilangnya sikap hormat terhadap g
2. Siswa bersikap acuh saat diberi naseh
3. Siswa menggunakan nada tinggi saat'berbicara dengan guru

4. Ketidaksopanan a ya_

Merosotnya keta bad

C Pembatasan Masalah

Dalam, Penelitian ini perlu ada Batasan_pae®an. Batasan Masalah pada

KARAWANG
D1a Sar.

D. Rumusan Masalah

penelitian Mrada

Siswa Kelas V &

Berdasarkan latar belakang ya elah dit . Mmaka dapat_disgmuskan

aatan

permasalahan sebagai berikut: “Apakah te hubungan antara

Beribadah dengan Perilaku Sopan Santun Siswa?”.

E. Tujuan Penelitian



Penelitian ini memiliki tujuan ingin mengetahui "Hubungan antara Ketaatan

Beribadah dengan Perilaku Sopan Santun Siswa Kelas V Sekolah Dasar"

F. Manfaat Penelitian

PENE t=diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan,

thususnya untuk para®pendidik di Sekﬁar, baik secara teoritis maupun
praktis. Adapun manfaat yang dapat diperefeh*dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini di kan dapat pengetahuan

Ntang hubungan ketaa rib de antun siswa sekolah

a. Bagi :
Menjadikar e (KA}RAWAN Gtaat dalam hal

beribadah.

da

2.

b. Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan dansmasuka memperhatikan#perilaku
akhlakul karimah terutama dalam hal sopa agar memperoleh siswa yang

memiliki karakter dan beradab.

c. Bagi Peneliti



Untuk memberikan wawasan mengenai hubungan ketaatan beribadah dengan

perilaku sopan santun siswa.

ARAWANG




